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ABSTRAK

Farida Rahmah, (2024) : Pengaruh  Keterampilan Guru Membuka
Pelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA PGRI Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh signifikan keterampilan
guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa muslim di SMA PGRI
Pekanbaru yang berjumlah 158 siswa dan sampel 25% dari populasi yaitu 40
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan teknik Korelasi Product Moment. Hasil analisis data
diperoleh rhiwung 0,747 lebih besar dari rwane pada taraf signifikan 5% (0,320)
maupun pada taraf signifikan 1% (0,413), maka H, diterima dan Hy ditolak. Hal
ini berarti ada pengaruh yang signifikan keterampilan guru membuka pelajaran
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA PGRI Pekanbaru. Kontribusi keterampilan guru membuka pelajaran
terhadap motivasi belajar siswa yaitu 55,9% sedangkan 44,1% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain.

Kata Kunci : Keterampilan Guru, Membuka Pelajaran, Motivasi Belajar Siswa
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ABSTRACT

Farida Rahmabh, (2024): The Influence of Teacher Skill in Opening Lessons
toward Student Learning Motivation on Islamic
Education Subject at Senior High School of PGRI
Pekanbaru

This research aimed at testing the significant influence of teacher skill in
opening lessons toward student learning motivation on Islamic Education subject
at Senior High School of PGRI Pekanbaru. It was quantitative research. All
Muslim students at Senior High School of PGRI Pekanbaru were the population
ofthis research, and they were 158 students. 25% of them or 40 students were the
samples. Questionnaire and documentation were the techniques of collecting
data. Product moment correlation was the technique of analyzing data. The
results of data analysis showed that ropserved 0.747 was higher than ripe at 5%
(0.320) and 1% (0.413) significant levels. So, H, was accepted and Hy was
rejected. It meant that there was a significant influence of teacher skill in opening
lessons toward student learning motivation on Islamic Education subject at Senior
High School of PGRI Pekanbaru. The contribution of teacher skill in opening
lessons toward student learning motivation was 55.9%, and 44.1% was influenced
or explained by other variables.

Keywords: Teacher Skill, Opening Lessons, Student Learning Motivation



Rk
Lty Jo poyll pldl B ol Sllge U (VY E) ey B
Aadlol L) Ayl Bl B Ll sl )
Aoy L) Lo gi] dyysgrr  gwybe Sl duyilos
PIES

o ) il 3 bl oleh ST B et ] Cug el Vs

sy S i Ayl Al Al sl 3 A s NPEp e B
Gl maigty L oS St gn CEod) M L ) LSS Bys B8 L o) Bypea
At gl Ludal] yeed e S Al 3 Onededl D) aa
Gl (ol pozt e Y0 Lyl ) Sliey (il VoA pasiey (o)L
i UL W aawy @l oblae bl s wlaiy el ¢
CVEY O Ol 2 OF ) SUL JE 5wy ) dad b))
D0V Y5 Ssn sy (+. 7Y ) Y00 N> (gt is ;) Jodor 0 ST g
Sa Of Sn Moy Sl Bp ) abg Al Bes ) Jsd @ S (Ll g0 T
33l @ LU G adl 2adls Jo eg)ll 2l (3 el Sl ST 15T
S s Bl L go) psed copibe ST Ayl Edla ) Bl a5l
AW L RNERVR I R WS NURSYINU P CE IS SRS EIRCH PR VIS SR JCIEIT

ol ot i o Sl %086y 9 Hooo.q

loS) o) pladl) adls ¢ pogylll = lisd] cqrlrad] Slylgo sial ) SLIST)



PERSETUJUAN
PENGESAHAN

DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN ..ot
PENGHARGAAN ..ot

PERSEMBAHAN
ABSTRAK
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ...
DAFTAR LAMPIRAN ...

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..............ccccooeiiiieiic i
B. Penegasan IStilah ..o
C. Permasalanan.......c.cccoeieieiiieieniieseeeie e

1.
2.
3.

Identifikasi Masalah ..o
Pembatasan Masalah ...........oooooooeieeeeiceeeee e,
Rumusan Masalah .........cooooeeeeeeeeeeee e,

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccccooveviveieiiieieennene

KAJIAN TEORI
A, KONSEP TEOTELIS. ...

1.
2.
3.

O Ow

Keterampilan Membuka Pelajaran.............c.ccccccveeneee.
Motivasi Belajar ...
Pengaruh Keterampilan Guru Membuka Pelajaran

terhadap Motivasi Belajar SISWa............ccccooevvviiinennen,
Penelitian RelevaN.........cccooi i
Konsep Operasional ..o
Asumsi dan HIpoteSIS.........covveveiieieeeccce e

ETODE PENELITIAN
- Jenis Penelitian ........cccoovevveii e
. Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccccooveviiiieeiieiiicce,

. Populasi dan Sampel Penelitin...........ccccocoviiiiiiiciicins
. Teknik Pengumpulan Data..........ccccvvviiiininienincieiens

M
A
B
C. Subjek dan Objek Penelitian ..........cccccoveveieniienniiieen
D
E
F

. Teknik AnaliSiS Data........ooooeeeeeee

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian...........ccccceoeveniinninnnn.

1.

Sejarah Sekolah ...,

2. Visi dan Misi Sekolah ..........ccccoevviieiieiciiecece e
3. Struktur Organisasi Sekolah...........ccccoovveiiiiiiciicinnns
4.

5. Sumber Daya Manusia .........ccccceeruereeienieseeniesie e

Kurikulum Sekolah ..o,

Xi

oo 010101 &~

25
26
29
31

32
32
32
33
33
34

36
36
38
38
39
40



B. Penyajian Data...

1. Deskripsi Data Angket Keterampilan Guru Membuka

Pelajaran......

2. Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar .....................

C. Analisis Data......

Uji Prasyarat

i N =

Uji Hipotesis

BABYV  PENUTUP
A. Kesimpulan .......
B. Saran................

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP PENULIS

UJI INSEIUMEN ...

Analisis Uji Regresi Sederhana...........ccccooevviviiinnnns

Xii

43

43
55
67
67
70
73
74

78
78



Tabel I11.

Tabel V.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel 1V.
Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel 1V.

Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel V.

Tabel IV.

w N -

10

11
12

13

14

15
16

17

18

DAFTAR TABEL

Populasi dan Sampel Penelitian...........cccccoovvineniinininns
Daftar Tenaga Pengajar.........ccccevvvevereiieneeieseene e
Jumlah Siswa SMA PGRI Pekanbaru ..........ccccceverininnnnne.
Guru Mengajak Siswa Berdoa Terlebih Dahulu Sebelum
Memulai Pelajaran..........cccooooeiiiiiiiiiicee
Guru Melakukan Absensi Kehadiran Siswa.............c.c........
Guru Memulai Pelajaran dengan Menyapa Siswa...............
Guru Menanyakan Keadaan Fisik dan Psikis Siswa Setiap
Akan Memulai Pelajaran .........ccocoeiiiiiinicncienene e
Guru Memusatkan Perhatian Siswa dengan Cara
Memvariasikan Intonasi Suara Ketika Membuka Pelajaran
Guru Memberikan Motivasi Kepada Siswa Pentingnya
Mengikuti Pembelajaran............ccoccoovvinininienice
Guru Mengadakan Tanya Jawab dengan Siswa Sebelum
Dimulainya Pembelajaran ...........cccccovevveiiiicieeiece e,
Guru Mengucapkan Kata-Kata (Benar, Bagus dan Tepat)
Jika Siswa Menjawab/Mengajukan Pertanyaan ..................
Guru Menyampaikan Tujuan Materi Yang Akan Dipelajari
Guru Menjelaskan Batas-Batas Materi Yang Akan
Digjarkan ........ccocveiiiiiiie i
Guru Menjelaskan Langkah-Langkah atau Tahapan
Pembelajaran Yang Akan Digunakan ...........ccccccceveeninnnnne
Guru Mengaitkan Materi Pelajaran Yang Akan Dipelajari
dengan Pengetahuan SiSWa..........cccccvevieiiieiie e,
Guru Mengulas Kembali Pelajaran Sebelumnya.................
Guru Mengaitkan Materi Pelajaran Yang Akan Dipelajari
dengan Kejadian Yang Terjadi Di Masyarakat ...................
Guru Menggunakan Bahasa Yang Mudah Dimengerti
Ketika Membuka Pelajaran ...........ccccccovcvevviiein i
Rekapitulasi Hasil Angket Variabel X ..........cccccceevvivivinenne.

Xiii

33

41

42

44

44

44

45

45

46

46

47
47

48

48

49
49

50

50
51



Tabel V.

Tabel V.

Tabel IV.

Tabel V.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel V.
Tabel IV.

Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel IV.

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31
32

33
34

35

Presentase Data Variabel X...........ccooooiiiiiiiiiniie
Kriteria Rekapitulasi Variabel X...........ccoooeiiiiiiie
Saya Bersemangat Untuk Mengikuti Pelajaran Pendidikan
AQamMa ISIAM.......cviiiece e
Saya Yakin Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Bermanfaat Untuk Masa Depan Saya...........cccccverereniennnnn
Saya Mempersiapkan Buku Pendidikan Agama Islam dan
Alat Tulis Lainnya Sebelum Memulai Pembelajaran..........
Saya Membaca Buku Materi Yang Diajarkan dan
MemahamINYa ........cooviieiiiiiee e
Saya Mencari Informasi Melalui Internet atau Sumber
Lain Yang Berhubungan dengan Materi Yang Diajarkan...
Saya Membaca Materi Berulang Kali Jika Belum Paham
Materi Yang Diajarkan ...........ccocooeveiiiiinieneneiee e
Saya Membuat Pertanyaan-Pertanyaan Tentang Materi
Yang Akan Dipelajari..........cccccooveiiiiiiiciiece e
Saya Mendengarkan dan Memperhatikan Ketika Guru
Sedang Menjelaskan Materi ..........cccooeveveneneninienienians
Saya Bertanya Kepada Guru Jika Tidak Paham Materi
Yang Diajarkan.........cccecveeeieeie i
Saya Belajar dengan Sungguh-Sungguh Agar Mudah
Menggapai Cita-Cita Di Masa Depan ..........cccccocevvrerennnne.
Saya Mengerjakan Latihan dengan Bersungguh-Sungguh..
Saya Dapat Menyelesaikan Tugas dengan Kemampuan
SAYA SENAIM ..
Saya Mengumpulkan Tugas Tepat Waktu .............c.ccc......
Saya Merasa Senang dan Puas Jika Berhasil Mengerjakan
Soal Pendidikan Agama Islam..........cccccceevieviiciinciie e,
Saya Ingin Mendapatkan Nilai Yang Bagus dan

MEMUASKAN.....ceeeeeeeeeeee e,

Xiv

52
54

54

55

55

56

56

57

57

58

58

59
59

60
60

61

61



Tabel 1V. 36

Tabel IV. 37

Tabel 1V. 38

Tabel 1V. 39

Tabel 1V. 40

Tabel IV. 41
Tabel IV. 42
Tabel IV. 43
Tabel IV. 44
Tabel IV. 45
Tabel IV. 46
Tabel IV. 47
Tabel IV. 48
Tabel IV. 49
Tabel IV. 50
Tabel IV. 51
Tabel IV. 52
Tabel IV. 53

Saya Akan Mempertahankan dan Belajar Lebih Giat Lagi
Ketika Mendapatkan Nilai Bagus...........ccccooeveneicicnnnnnnn.
Saya Berkonsentrasi dalam Belajar Karena Fasilitas
Belajar Di Sekolah Sangat Mendukung dan Nyaman.........
Saya Bertanya Kepada Teman Jika Ada Pelajaran Yang
Tertinggal Apabila Saya Tidak Masuk Kelas......................
Diskusi
KElOMPOK ..o
Jika Ada Pendapat Yang Berbeda, Maka Saya Akan
MENANGIAPINYA ...ttt
Rekapitulasi Hasil Angket Variabel Y ..........c.ccoceeviieinnen.

Saya Selalu Memberikan Pendapat Saat

Presentase Data Variabel Y ........cccccoovviiiniiiinine s
Kriteria Rekapitulasi Variabel Y ..o
Uji Validitas Instrumen Variabel X.......cccccoooeiiiiiiiinnnnn.
Uji Validitas Instrumen Variabel Y........c.ccccooevviiiviieieenee.
Kriteria Uji Reliabilitas ..............cccocoevviveeiiii e
Uji Relidtjliias S S ..................cccco00nmnnenso o s o
Uji NOrmMalitas ........oovviiiiiiiieeeee e
UJi LINIEIAS....ccveiivecece e
Uji Regresi Linear Sederhana.............ccccoevvvevieiienecieieennn.
UJi HIPOTESIS ...
Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment................

Uji Koefisien Determinasi.........ccoovveivveeiieeiieeiiieiieesie e

XV

62

62

63

63

64
64
65
67
68
68
69
70
71
72
73
74
76
76



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

Angket Penelitian

Output Spss Uji Validasi Instrumen Variabel X
Output Spss Uji Validasi Instrumen Variabel Y
Output Spss Uji Reliabilitas Variabel X

Output Spss Uji Reliabilitas Variabel Y
Dokumentasi

Surat-surat Penelitian

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai
keterampilan, diantaranya adalah keterampilan dasar mengajar. Beberapa
keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru yakni
keterampilan membuka pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, serta keterampilan menutup pelajaran.t

Keterampilan membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan
guru yang dilakukan pada pertama kali kegiatan pembelajaran dilaksanakan
dengan tujuan untuk menciptakan suasana siap mental?> dan menimbulkan
perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. Pendidik
dikatakan telah membuka pelajaran ketika telah berhasil membuka konflik
psikis pada diri siswa.

Keberhasilan dalam belajar ditentukan oleh beberapa faktor, salah

satunya adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan suatu usaha yang

! _Didi Supriadie & Deni Darmawan, 2012, Komunikasi Pembelajaran, Bandung: Remaja

Rosdakarya, h. 154
2 ISyaiful Bahri Djamarah, 2005, Guru dan Anak Didik, Jakarta : PT. Rineka Cipta, h. 139
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disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.

Dengan adanya motivasi yang dimiliki terhadap sesuatu yang terjadi
dapat membuat seseorang memperhatikan dan memahami apa yang dilihatnya.
Untuk itu diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan salah
satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi
pelajaran agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik. Jika
seseorang tidak memiliki motivasi yang baik, maka dapat dipastikan bahwa
dalam proses pembelajaran ia tidak akan bersungguh-sungguh dalam belajar.
Hal itu merupakan tanda, bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak
menyentuh kebutuhannya.®

Keterampilan membuka pelajaran tidak harus dilakukan pada awal
pelajaran tetapi juga pada awal setiap penggal kegiatan dari inti pelajaran yang
diberikan selama pelajaran tersebut berlangsung. Jika siswa sejak awal sudah
memiliki kesiapan untuk belajar, maka tidak terlalu sulit bagi guru untuk
mengaktifkan siswa dalam langkah pembelajaran selanjutnya (kegiatan inti
pembelajaran). Kesiapan mental yang tercipta sejak awal pembelajaran bisa
menjadi pra-syarat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran pada tahap
berikutnya. Oleh karena itu guru perlu mensiasati kegiatan membuka

pembelajaran secara dinamis dan bermakna, sehingga dapat memusatkan

¥ M. Ngalim Purwanto, 2007, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-23, Bandung: Remaja Rosdakarya,

h. 71



perhatian dan menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar.* Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa keterampilan membuka pelajaran dapat menimbulkan
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi 18 November 2022 di SMA PGRI
Pekanbaru diperolen bahwa guru sudah melaksanakan dengan baik
keterampilan membuka pelajaran, terbukti pada awal pembelajaran guru
memberikan apersepsi kepada siswa, memberikan gambaran umum tujuan
pembelajaran yang harus dicapai, mengaitkan materi dengan pengetahuan
siswa, serta menggunakan media pembelajaran yang menarik. Namun dalam
observasi tesebut, peneliti menemukan adanya masalah yang berkaitan dengan
motivasi belajar siswa. Masalah tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala
berikut:

1. Masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan materi pelajaran

2. Masih ada sebagian siswa yang sibuk bermain dengan temannya pada saat
proses pembelajaran, sehingga kelas menjadi tidak kondusif

3. Masih ada sebagian siswa yang mengantuk ketika dimulainya proses
pembelajaran

4. Masih ada sebagian siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada

* "Dadang Sukirman, 2012, Pembelajaran Micro Teaching, Jakarta: Direktorat Jenderal

Pendidikan Islam Kementrian Agama, h. 227



mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru, maka dari
itu peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh
Keterampilan Guru Membuka Pelajaran terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI

Pekanbaru”.

. Penegasan Istilah
Penulis perlu menegaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul
penelitian untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini.
Beberapa istilah tersebut yaitu:

1. Keterampilan Guru Membuka Pelajaran
Keterampilan guru membuka pelajaran adalah usaha yang
dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan pra-kondisi bagi peserta didik
agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya,
sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap
kegiatan pembelajaran.’ Kegiatan yang dilakukan dan kalimat-kalimat
awal yang diucapkan guru merupakan penentu keberhasilan jalannya
seluruh proses pembelajaran. Ketercapaian tujuan pembelajaran tergantung
pada strategi mengajar guru di awal pelajaran. Seluruh rencana dan
persiapan sebelum mengajar dapat menjadi tidak berhasil jika guru tidak

berhasil memfokuskan perhatian dan minat siswa pada pelajaran.®

Zainal Asri, 2012, Micro Teaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, h. 70

Helmiati, 2013, Micro Teaching : Melatih Keterampilan Dasar Mengajar, Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, h. 43



2. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar siswa adalah kecendrungan siswa dalam
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai

prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.’

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
a. Keterampilan guru membuka pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA PGRI Pekanbaru
b. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA PGRI Pekanbaru
c. Pengaruh keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
PGRI Pekanbaru
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru
2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dan banyaknya permasalahan
yang mengitari penelitian ini, maka penulis mengambil fokus
permasalahan pada pengaruh keterampilan guru membuka pelajaran
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA PGRI Pekanbaru.

" H. Nashar, 2004, Peranan Motivasi & Kemampuan Awal, Jakarta : Delia Press, h. 42



3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka

perumusan masalah pada penelitian ini, apakah terdapat pengaruh yang

signifikan keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar

siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI

Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh keterampilan guru

membuka pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan
pemahaman ilmu pengetahuan peserta didik terkait pengaruh
keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI
Pekanbaru.

Sebagai  kajian  untuk  mengembangkan  konsep-konsep
keterampilan guru membuka pelajaran dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dan dijadikan referensi bagi guru dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang inovatif.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Memberikan masukan kepada lembaga pimpinan pendidikan dalam
menerapkan keterampilan guru membuka pelajaran untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengalaman dan pengetahuan dalam bidang keterampilan guru
membuka pelajaran pendidikan Agama Islam.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan rujukan dalam mengembangkan pengetahuan tentang
keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI

Pekanbaru.
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

1. Keterampilan Guru Membuka Pelajaran

a. Definisi Keterampilan Guru Membuka Pelajaran

Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti suatu
perbuatan atau tugas, dan sebagai indikator dari suatu tingkat
kemahiran. Keterampilan merupakan kemampuan dan kapasitas yang
diperoleh melalui usaha yanag disengaja, sistematis, dan berkelanjutan
untuk secara lancar dan adaptif melaksanakan aktivitas-aktivitas yang
kompleks atau fungsi pekerjaan yang melibatkan ide-ide (keterampilan
kognitif), hal-hal  (keterampilan teknikal) dan orang-orang
(keterampilan interpersonal). ®

Keterampilan membuka pelajaran merupakan kegiatan dan
pernyataan guru untuk memngaitkan pengalaman siswa dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.” Menurut Marno dan Idris,
keterampilan membuka pelajaran adalah upaya guru dalam
memberikan pengantar atau pengarahan mengenai materi yang akan
dipelajari siswa sehingga siswa siap mental dan tertarik

mengikutinya.™

8
9

E. Mulyasa, 2009, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 56
Hamid Darmadi, 2012, Kemampuan Dasar Mengajar, Bandung: Alfabeta, h.4

10 “Marno dan Idris, 2008, Strategi dan Metode Pengajaran, Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, h.86
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Membuka pelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha atau
kegiatan yang dilakukan seorang guru dalam proses pembelajaran
untuk menciptakan prokondusi bagi siswa agar mental dan
perhatiannya terpusat pada sesuatu yang akan dipelajari.™

Berdasarkan pendapat tersebut, keterampilan membuka guru
pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menyiapkan
kesiapan mental siswa pada sesuatu yang akan dipelajari untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

b. Komponen Keterampilan Guru Membuka Pelajaran

Komponen-komponen keterampilan guru membuka pelajaran
meliputi menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberi
acuan dan membuat kaitan. Sebagai suatu keterampilan, komponen-
komponen tersebut saling berhubungan dan bersifat integratif.
Komponen tersebut adalah sebagai berikut:*?

1) Menarik perhatian siswa
Menarik perhatian siswa berarti melakukan hal melalui
kegiatan untuk memusatkan perhatian siswa. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan yaitu:
a) Variasi gaya mengajar. Variasi ini meliputi variasi suara,
gerakan anggota badan, dan variasi perpindahan posisi guru

dalam kelas. Dengan gaya mengajar, proses guru dalam

' Jamaluddin dan Andi Hajar, 2022, Keterampilan Mengajar, Jawa Tengah : PT. Pena Persada
Kerta Utama, h. 1

12 “"Nurhasnawati dan Afriza, 2015, Micro Teaching, Pekanbaru : Publishing and Consulting
Company, h. 36-40
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menyampaikan informasi akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga meningkatkan motivasinya untuk belajar.

b) Alat bantu mengajar. Untuk menarik perhatian siswa dapat
digunakan berbagai media ajar seperti model, gambar, skema
dan sebagainya.

c) Variasi pola interaksi. Konsentrasi siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang biasanya kurang ketertarikan pada suatu
hal, maka guru menjadi sumber utama di kelas perlu adanya
pola interaksi beragam untuk menarik perhatian siswa.™

2) Menimbulkan motivasi
Salah satu tujuan dari prosedur membuka pelajaran adalah
memilih secara hati-hati hal-hal yang menjadi perhatian siswa. Hal-
hal yang menjadi perhatian siswa itu hendaknya dapat digunakan
untuk menimbulkan motivasi. Pemberian motivasi akan lebih
efektif bila:

a) Diberikan dengan kehangatan dan keantusiasan. Sikap hangat
dan antusias dapat tergambar dari penampilan guru di depan
kelas, sehingga akan berpengaruh pada tinggi rendahnya
motivasi siswa dalam proses belajar.

b) Memancing rasa ingin tahu siswa terhadap materi ajar. Ada
berbagai cara yang dapat ditempuh guru untuk membangkitkan

rasa ingin tahu, seperti mengemukakan cerita Yyang

3 "Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, 2013, Strategi Belajar Mengajar Edisi Revisi,
Jakarta: Rineka Cipta, h. 161
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11

mengundang pertanyaan, mendemonstrasikan sesuatu Yyang
baru, atau memperlihatkan benda/gambar, kemudian diikuti
oleh pertanyaan-pertanyaan.

c) Dilakukan dengan cara mengemukakan beberapa kondisi
disekitar siswa yang sifatnya bertentangan, sehingga siswa
termotivasi untuk mencari tahu.

d) Guru memperhatikan minat siswa. Minat siswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti lingkungan, latar belakanga social
dan jenis kelamin. Untuk mengetahui minat siswa secara tpat,
maka guru harus memperhatikan faktor tersebut.'*

Memberi acuan (structuring)

Jika dihubungkan dengan membuka pelajaran, memberi
acuan diartikan sebagai usaha mengemukakan secara spesifik dan
singkat serangkaian alternatif yang memungkinkan siswa
memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang akan
dipelajari dan cara yang hendak ditempuh dalam mempelajari
materi pelajaran. Guru dapat melakukan usahanya diantaranya:

a) Menyampaikan tujuan dan batas-batas pelajaran, agar mereka
memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang lingkup materi
pelajaran yang akan dipelajari serta tugas-tugas yang harus

dikerjakan.

¥4 “Muhammad Yuseran, 2016, Keterampilan Dasar Mengajar, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, h.

38
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b) Menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan. Proses
pembelajaran akan lebih terarah jika guru memberikan saran
mengenai langkah-langkah yang dilakukan. Oleh karena itu
guru harus memberikan contoh terlebih dahulu.

¢) Mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas. Misalnya,
guru mengingatkan peserta didik untuk menemukan hal-hal
yang positif dan sifat-sifat mengenai sesuatu konsep. Selain itu,
peserta didik juga diingatkan untuk menemukan hal-hal
negatifnya.

d) Mengajukan beberapa pertanyaan. Hal ini akan membantu
mengarahkan siswa dalam mengantisipasi pelajaran yang akan
dipelajari.*

4) Membuat kaitan

Jika guru akan mengajarkan materi pelajaran yang baru
perlu kiranya untuk menghubungkannya dengan hal-hal yang telah
dikenal siswa atau dengan pengalaman-pengalaman siswa
terdahulu atau dengan minat dan kebutuhan-kebutuhannya. Hal
tersebut dilakukan agar siswa dapat lebih mudah memahami
pembelajaran yang akan diberikan oleh pendidik.*® Dalam
membuat kaitan, yang harus dilakukan oleh guru adalah

menghubungkan antar aspek yang relevan, membandingkan

15°7.J Hasibuan & Moedjiono, 2012, Proses Belajar Mengajar, Bandung: Rosda Karya, h. 74-75
16 "Soli Abimanyu, 2008, Pengajaran Mikro, Makassar : Badan Penerbit UNM, h. 57
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pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah diketahui, dan
menjelaskan konsep yang belum diperinci.
Menurut  Husha Amara, komponen-komponen dalam
keterampilan membuka pelajaran yaitu:
1) Mengaitkan hal-hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal baru
2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami topik
keseluruhan.
3) Menumbuhkan hasrat ingin tahu siswa dan merangsang perhatian
dan hasrat berpengajaran siswa secara berkelanjutan.
4) Menyadarkan siswa akan apa yang diharapkan guru dari siswa.'’
c. Prinsip-prinsip Keterampilan Guru Membuka Pelajaran
Pelaksanaan keterampilan guru membuka pelajaran dapat
dilakukan dengan beberapa prinsip, yaitu:
1) Bermakna
Bermakna berarti setiap unsur yang digunakan sesuai
dengan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Oleh karenanya, dalam membuka pelajaran guru harus
merelevankan materi dengan kegiatan sehari-hari dan cerita singkat
atau lawakan yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran

hendakya dihindarkan.

Y Husna Amara, 2015, Profesi Kependidikan, Bandung: Alfabeta, h. 78
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2) Logis dan Berkesinambungan
Perwujudan prinsip ini memerlukan adanya susunan bahan
pelajaran yang tepat, sesuai dengan minat siswa, ada kaitan yang
logis antara satu bagian dengan bagian lainnya, sehingga dapat
disusun rantai kognisi yang tepat serta siswa merasa tertarik dengan
kegiatan pembelajaran tersebut.'®
3) Fleksibel
Fleksibel memiliki arti tidak kaku. Dalam membuka
pelajaran guru tidak boleh kaku agar penyampaian gagasan tidak
terputus-putus. Oleh karena itu, penyampaian gagasan ini harus
dipelajari terlebih dahulu agar dalam membuka pelajaran dapat
dilakukan dengan lancar.
4) Antusiasme dan Kehangatan dalam Mengomunikasikan Gagasan
Dengan adanya antusiasme ini guru membuat siswa tertarik
dan menilai bahwa materi yang diberikan mempunyai makna
penting. Kehangatan dapat disampaikan guru kepada siswa dengan
cara bersikap ramah. Prinsip ini dapat diwujudkan melalui
perhatian guru kepada siswa yang menanyakan kabar pada saat
membuka pelajaran.*®
d. Tujuan Keterampilan Guru Membuka Pelajaran
Secara umum, tujuan membuka pelajaran adalah agar proses

dan hasil belajar dapat tercapai secara efektif dan efisien. Efektifitas

'8 Nurhasnawati dan Afriza, Op.Cit, h. 40-41
19 “Albert Efendi dkk, 2020, Micro Teaching Berbasis Pendekatan llmiah, Jawa Barat : Penerbit
Adab, h. 6-7
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dapat dikenali dari ketepatan langkah-langkah belajar siswa, sehingga
didapatkan efisiensi belajar yang maksimal.
Sedangkan secara khusus, membuka pelajaran bertujuan untuk:

1) Menciptakan kesiapan mental yaitu pembentukan kondisi
psikologis siswa agar siap untuk mengikuti pembelajaran

2) Memusatkan perhatian dan membangkitkan motivasi siswa
terhadap tugas-tugas yang harus dilakukan

3) Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan
batasan tugas yang akan dikerjakan siswa

4) Menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya mengikuti
pembelajaran

5) Memberikan gambaran atau metode atau pendekatan-pendekatan
yang akan digunakan maupun kegiatan yang harus dilakukan siswa

6) Membantu siswa mengetahui tingkat keberhasilannya dalam
pelajaran tersebut dan mengetahui keberhasilan guru terhadap
kemampuan mengajarnya

7) Melakukan apersepsi yakni mengaitkan materi yang dipelajari
dengan yang akan dipelajari.”

2. Motivasi Belajar Siswa
a. Definisi Motivasi Belajar Siswa
Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu Movere yang berarti

daya penggerak atau dorongan. Terdapat banyak ahli yang

20 7sri Anitah W. dkk, 2014, Strategi Pembelajaran di SD, Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, h. 8.4



16

mengemukakan pengertian tentang motivasi dengan berbagai sudut
pandang, namun intinya sama, yaitu sebagai suatu pendorong yang
mengubah energi dalam diri seseorang menjadi bentuk aktivitas untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut AW Bernard yang dikutip oleh Purwa Atmaja
berpendapat bahwa motivasi adalah sebagai fenomena yang dilibatkan
dalam perangsangan tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu yang
sebelumnya kecil atau tidak ada pergerakan sama sekali. Motivasi
merupakan usaha memperbesar atau mengadakan gerakan untuk
mencapai tujuan tertentu.”’ Sedangkan Djaali berpendapat bahwa
motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan).??

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia belajar memiliki arti
memperoleh kepandaian atau ilmu. Slameto juga berpendapat bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai bukti hasil pengalaman individu tersebut dengan
lingkungannya.?

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan pengertian

mengenai motivasi belajar siswa merupakan kegiatan keseluruhan daya

2L Purwa Atmaja Prawira, 2012, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, h. 320

22 "Dijaali, 2012, Psikologis Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 101

2 Isyaiful Bahri Djamarah, 2015, Psikologi Belajar, Jakarta : Rineka Cipta, h. 13
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penggerak dan pendorong tingkah laku dalam diri peserta didik untuk

memenuhi kebutuhan belajar agar tujuan yang diharapkan dapat

tercapai dengan baik.
b. Fungsi Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar mempunyai nilai penting dalam upaya belajar
dan pembelajaran jika dilihat dari fungsi dan nilainya atau manfaatnya.
Menurut Sardiman fungsi motivasi dalam belajar sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.?*

Jadi adanya motivasi akan memberikan dorongan, arah dan
perbuatan yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian siswa dapat
menyeleksi perbuatan untuk menentukan apa yang harus dilakukan

yang bermanfaat bagi tujuan yang hendak dicapainya.

24 pupuh Fathurrohman, 2017, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Refika Aditama, h. 20
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c. Jenis-jenis Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar terdiri dari dua jenis, yaitu:
1) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar atau dengan kata
lain motif yang berasal dari dalam diri individu. Pada motivasi
intrinsik tidak ada sasaran tertentu, dan karenanya nampak lebih
sesuai dengan dorongan asali dan yang murni untuk mengetahui
serta melakukan sesuatu (aktivitas). Misalnya seseorang yang
senang menggambar, tidak usah ada yang menyuruh atau
mendorongnya, ia sudah rajin menorehkan tinta dalam buku
gambarnya.

Dorongan ini datang dari "hati sanubari”, umumnya karena
kesadaran akan pentingnya sesuatu. Atau dapat juga karena
dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang
dipelajari. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki
pengaruh yang lebih efektif karena ada hubungan esensial antara
keinginan yang akan dipenuhi dengan kegiatan belajar sehingga
motivasi ini cenderung bertahan lebih lama dan tidak tergantung
pada motivasi dari luar.?®

2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang akan aktif dan

berfungsi jika mendapatkan rangsangan dari luar. Motivasi dapat

% Mohamad Syarif Sumantri, 2015, Strategi Pembelajaran, Jakarta : Rajawali Pers, h. 382
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dikatakan ekstrinsik apabila peserta didik menempatkan tujuan
belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar, peserta didik belajar
karena ingin mencapai tujuan yang terletak diluar hal yang
dipelajarinya, misalnya untuk mencapai suatu gelar.?®

Motivasi ekstrinsik akan sangat membantu ketika siswa
merasa tidak semangat belajar, tidak tertarik dengan pelajaran yang
sedang diikuti dan lain sebagainya. Dengan motivasi ekstrinsik
yang diberikan oleh guru, orang tua atau pihak lain maka akan
membantu proses belajar mengajar. Motivasi ekstrinsik ini dapat
dirangsang dengan pujian, insentif dan hadiah. Selain itu
membentuk suasana dan lingkungan yang kondusif juga dapat
dikategorikan kedalam bentuk motivasi ekstrinsik, karena hal
tersebut dapat mendorong seorang pelajar untuk lebih giat belajar.

Baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik peru digunakan
dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat diperlukan untuk
menumbuhkan semangat dalam belajar sehingga peserta didik
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif serta mengarahkan
dan memelihara ketekunan dalam belajar.

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar tidaklah tumbuh dengan sendirinya, banyak

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, antara lain:

% Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 117
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1) Kemampuan siswa
Kemampuan siswa akan mempengaruhi motivasi belajar.
Kemampuan yang dimaksud aalah segala potensi yang berkaitan
dengan intelektual. Jadi, siswa mempunyai kemampuan belajar
yang tinggi, biasanya lebih bermotivasi dalam belajar, karena
siswa seperti itu lebih sering memperoleh sukses, sehingga
kesuksesan ini memperkuat motivasinya.
2) Kondisi siswa
Siswa adalah makhluk hidup yang terdiri dari kesatuan
psikofisik. Kondisi yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
adalah kondisi secara fisiologis dan psikologis. Kondisi secara
fisiologis yaitu kesehatan dan panca indra. Sedangkan kondisi
psikologis siswa yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya
yaitu bakat, intelegensi, sikap, persepsi dan minat.
3) Kondisi lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor penunjang.
Lingkungan siswa, sebagaimana juga lingkungan individu pada
umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
Kondisi lingkungan sekolah dan rumah yang bersih,
nyaman, serta dilengkapi dengan fasilitas belajar yang mumpuni
tentunya dapat membuat motivasi belajar siswa lebih meningkat.

Selain itu, suasana belajar yang tenang dan tidak berisik juga dapat
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menjadi faktor penunjang motivasi belajar siswa. Sebaliknya,
kondisi lingkungan yang kotor, berisik, dan tidak optimal dapat
membuat siswa menjadi malas belajar dan mengalami demotivasi.
Oleh karena itu, menjaga kondisi lingkungan belajar tetap baik dan
optimal sangat penting untuk dilakukan.
4) Upaya guru membelajarkan siswa

Upaya yang di maksud di sini adalah bagaimana guru
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian
siswa dan mengevaluasi belajar siswa.?’

Berdasarkan beberapa faktor yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan dalam proses belajar bukan hanya
dipengaruhi oleh diri sendiri namun faktor lingkungan sekitar dan
sarana prasarana yang ada serta peranan guru juga dapat
mempengaruhi proses belajar siswa.

e. Aspek-aspek Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar yang baik, memiliki aspek-aspek sebagai
berikut:
1) Dorongan mencapai sesuatu
Peserta didik merasa terdorong untuk berjuang dalam
meningkatkan dan memenuhi standart atau kriteria yang ingin

dicapai.

%" Dimyati dan Mudjiono, 2013, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, h. 101
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2) Komitmen
Komitmen merupakan salah satu aspek yang cukup penting
dalam proses belajar. Dengan komitmen yang dimiliki, maka siswa
akan memiliki kesadaran dan bertanggungjawab  untuk
menyelesaikan tugasnya.
3) Inisiatif
Inisiatif adalah kesiapan untuk bertindak atau melakukan
sesuatu atas peluang yang ada. Siswa yang memiliki inisiatif
merupakan siswa yang sudah memiliki pemikiran dan pemahaman
sendiri dan melakukan sesuatu berdasarkan kesempatan yang ada.
Ketika siswa menyelesaikan tugasnya, maka siswa tersebut
memiliki kesempatan untuk memperluas pengetahuannya.
4) Optimis
Suatu sikap gigih dalam mengejar tujuan tanpa
memperdulikan kegagalan. Siswa yang memiliki sikap optimis
tidak akan menyerah ketika belajar, meskipun mendapatkan nilai
jelek, namun ia akan terus belajar hingga mendapatkan nilai yang
lebih baik. Sikap ini harus dimiliki siswa agar dapat

mengembangkan potensi yang dimilikinya.?

%8 “Shilphy A. Octavia, 2021, Profesionalisme Guru dalam Memahami Perkembangan Peserta
Didik, Yoyakarta: Deepublish Publisher, h. 35
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Sementara itu, aspek-aspek motivasi belajar menurut Sudjana
adalah sebagai berikut:

1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran, yaitu siswa akan
menaruh perhatian terhadap pelajaran dan kegiatan-kegiatan
belajar yang dilakukan.

2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugasnya, yaitu siswa yang
memiliki motivasi belajar akan selalu berusaha melakukan tugas
pekerjaanya sebaik mungkin.

3) Tanggungjawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya, yaitu
siswa tidak pernah mengabaikan tugas yang diberikan.

4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru, yaitu siswa memperhatikan guru ketika sedang mengajar dan
aktif bertanya ketika proses belajar mengajar berlangsung.

5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan, artinya siswa dalam mengerjakan tugas-tugas akan
memusatkan perhatian sepenuhnya terhadap tugas yang diberikan
dan tidak mudah menyerah ketika mengerjakan tugas-tugasnya.”
Dengan adanya aspek-aspek diatas siswa akan terdorong untuk

memiliki keinginan belajar, sehingga dapat melahirkan prestasi yang

baik dan mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkannya.

2 “Nana Sudjana, 2009, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya,
h. 61
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f. Indikator Motivasi Belajar Siswa
Menurut Makmun, ciri-ciri atau indikator motivasi yang ada pada
diri manusia adalah sebagai berikut:
1) Durasi kegiatan, yaitu berapa lama kemampuan pengguna waktu
untuk melakukan kegiatan.
2) Frekuensi kegiatan, seberapa sering kegitan yang dilakukan dalam
periode waktu tertentu.
3) Persistensi, yaitu ketetapan dan kelekatannya pada tujuan kegiatan.
4) Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi rintangan
dan kesulitan untuk mencapai tujan.
5) Devosi atau pengabdian dan pengorbanan, seperti materi, tenaga,
pikiran, bahkan jiwa dan raganya.
6) Tingkatan apresiasi, yaitu maksud rencana cita-cita, sasaran, atau
target yang hendak dicapai dengan kegitan yang dilakukan
7) Tingkatkan kualifikasi prestasi atau produk ataupun output yang
dicapai dari kegitan tersebut, seperti jumlah, memadai atau tidak,
dan tingkat kepuasan.
8) Arah sikap terhadap sasaran kegitan, seperti positif dan negatif atau

suka dan tidak suka.*

Dapat disimpulkan bahwa terdapat beragam indikator yang dapat

digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki

%0 pupu Saeful Rahmat, 2018, Psikologi Pendidikan, Jakarta Timur : Bumi Aksara, h. 147-148
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motivasi belajar cenderung akan terlibat dalam semua kegiatan belajar
secara intensif, tekun dan fokus selama proses pembelajaran.

3. Pengaruh Keterampilan Guru Membuka Pelajaran terhadap
Motivasi Belajar Siswa

Motivasi sangat diperlukan siswa dalam proses pembelajaran yaitu
untuk menyadarkan kedudukan siswa pada awal belajar, proses dan hasil
belajar, menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibanding-
bandingkan dengan teman sebaya, mengarahkan kegiatan belajar,
membesarkan semangat belajar, menyadarkan tentang adanya perjalanan
belajar dan kemudian bekerja.*

Keterampilan membuka pelajaran yang memuat apersepsi,
menimbulkan motivasi, dan memberi acuan mampu menarik perhatian
siswa untuk belajar. Kesiapan siswa yang dibangun di awal pembelajaran
tentunya akan membantu siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Siswa lebih termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang disajikan.
Siswa belajar dengan perasaan senang yang mendorong siswa untuk terus
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, baik tanya jawab maupun
mengerjakan tugas. Yunia (2014) mengemukakan bahwa kegiatan
membuka pelajaran dapat membantu guru dalam mengkondisikan siswa
untuk siap belajar. Siswa yang siap untuk belajar lebih aktif dalam

pembelajaran dan termotivasi untuk mengikuti setiap tahapan

3! Tri Rumhadi, “Urgensi Motivasi dalam Proses Pembelajaran”, Jurnal Diklat Keagamaan, Vol.
11, No. 1, 2017, h. 41.
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pembelajaran yang akan berlangsung.*> Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman serta latihan teratur dan terarah agar guru atau calon guru
menguasai keterampilan membuka pelajaran yang baik dan dapat

menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar.

B. Penelitian Relevan
Berikut ini merupakan penelitian yang relevan atau terdapat kaitannya
dengan penelitian penulis saat ini, antara lain:

1. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Agama Islam (PAI) di Kelas V (lima)
SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilakukan Arif
Budiman, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2022.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Motivasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Agama Islam (PAI) di Kelas V
(lima) SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah tidak ada pengaruh yang signifikan keterampilan
mengajar guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar dengan
taraf signifikan 0,356 > 0,05 dan hasil Thitung < Ttabel yaitu 0,969 <
2,228 maka Hy diterima. hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti

pembelajaran tatap muka yang hanya dilaksanankan sekali dalam

%2 Asria Azis, Pengaruh Keterampilan Guru Membuka Pelajaran Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Dalam Belajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar, Jurnal of EST, Vol. 2, No. 2, 2016, h. 72
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seminggu sehingga pembelajaran tidak maksimal karena dilaksanakan
secara daring, namun demikian motivasi untuk belajar bukan hanya berasal
dari keterampilan dari seorang guru dalam mengajar tapi banyak faktor
lain yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik seperti dorongan
dari dalam diri sendiri, dorongan dari keluarga, lingkungan, dan faktor
lainnya.®® Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah terletak
pada variabel Y yakninya sama-sama meneliti tentang motivasi belajar
siswa sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X, bahwa penulis
membahas tentang keterampilan mengajar guru secara khusus yaitu
pengaruh keterampilan guru membuka pelajaran sedangkan Arif Budiman
membahas pengaruhnya terhadap keterampilan mengajar guru secara
umum.

2. Pengaruh Keterampilan Mengajar dalam Guru Membuka dan Menutup
Pelajaran terhadap Minat Belajar Siswa SMK Negeri 1 Beringin.
Penelitian ini dilakukan oleh Silvia Angriani, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara tahun 2018. Kesimpulan
penelitian ini adalah : a) tingkat keterampilan mengajar guru dalam
membuka dan menutup pelajaran satu dengan yang lain tidak sama atau
beragam dan tergolong dalam nilai interprestasi yang cukup baik, b) minat

belajar siswa satu dengan yang lain tidak sama atau beragam dan tergolong

3 _Arif Budiman, 2022, Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Agama Islam (PAI) di Kelas V (lima) SDN 171 Matawai
Kabupaten Enrekang, Skripsi, Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, h. 73-
74
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dalam nilai interprestasi yang cukup baik, ¢) keterampilan guru dalam
membuka dan menutup pelajaran memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui nilai
uji hipotesis secara parsial (uji t), pada variabel keterampilan membuka
dan menutup pelajaran thiwng 4.151 dengan taraf signifikan 0,000 karena
thitung = 4.151 > tner 1,660 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. hasil
tersebut sesuai dengan kreteria perhitungan thiwng > traper (4.151 > 1.660).34
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah terletak pada
variabel X yakninya sama-sama meneliti tentang keterampilan guru
membuka pelajaran sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y,
bahwa penulis membahas tentang motivasi belajar sedangkan Silvia
Angriani membahas tentang minat belajar.

3. Pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini dilakukan Anggi Anggraini,
mahasiswa jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2019. Tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh keterampilan membuka dan menutup pembelajaran
terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Muhammadiyah 1 Palembang. Berdasarkan analisis peneliti, hasil uji

hipotesis menunjukkan bahwa variabel keterampilan membuka dan

%4_Silvia Angriani, 2018, Pengaruh Keterampilan Mengajar dalam Guru Membuka dan Menutup
Pelajaran terhadap Minat Belajar Siswa SMK Negeri 1 Beringin, Skripsi, Medan: Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara, h. 53-54
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menutup pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar
siswa, hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi Rhitung 0,382
dengan koefisien determinasi atau disebut KP (korelation pearsion) yaitu
14,6%. Berdasarkan (uji t) di dapat thiung > tiabel (4.491 > 0.1793). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.®* Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis ialah terletak pada variabel X
yakninya sama-sama meneliti tentang keterampilan guru membuka
pelajaran sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, bahwa penulis
membahas tentang motivasi belajar sedangkan Anggi Anggraini

membahas tentang keaktifan belajar.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan operasionalisasi dari semua variabel
yang dapat diolah dari konsep teoretis. Variabel yang akan diteliti
didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur
variabel tersebut. Dengan demikian, mudah dikumpulkan datanya karena
sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.*®

Ada pun indikator-indikator yang akan penulis paparkan dalam konsep
operasional ini adalah keterampilan guru membuka pelajaran terhadap

motivasi belajar siswa.

% Anggi Anggraini, 2019, Pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1
Palemban, Skripsi, Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, h. 88

% “Amri Darwis, 2015, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, Pekanbaru: Suska Press, h. 6
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1. Indikator Keterampilan Membuka Pelajaran (Variabel X)

a.

b.

Guru membuka pelajaran dengan membaca doa.

Guru melakukan absensi kehadiran siswa.

Guru membangun kesiapan mental siswa agar siap untuk mengikuti
pembelajaran.

Guru memusatkan perhatian siswa.

Guru membangkitkan motivasi siswa terhadap tugas-tugas yang harus
dilakukan.

Guru menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya mengikuti
pembelajaran.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru menjelaskan batas-batas materi yang diajarkan.

Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.

Guru mengaitkan materi pelajaran yang akan dipelajari dengan
pengetahuan siswa.

Guru mengulas kembali pelajaran sebelumnya.

Guru mengaitkan materi pelajaran dengan kejadian yang terjadi di

lingkungan masyarakat.

2. Indikator Motivasi Belajar (Variabel Y)

a.

b.

Siswa mampu menentukan tujuan pembelajarannya.
Siswa tidak mudah putus asa dalam belajar.
Siswa mampu membagi waktu belajarnya dengan baik.

Siswa mampu menghadapi rintangan dan kesulitan kesulitan.
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e. Siswa memiliki pengorbanan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
f. Siswa berusaha mengemukakan pendapatnya dalam diskusi belajar.
g. Siswa memiliki tingkat kualifikasi prestasi yang akan dicapai dari

kegiatan yang dilakukan..

D._Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Asumsi pada penelitian ini adalah semakin intensif keterampilan
guru membuka pelajaran semakin besar pengaruhnya terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA PGRI
Pekanbaru.

2. Hipotesis
Ha : Ada pengaruh yang signifikan keterampilan guru membuka
pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru.
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan keterampilan guru membuka
pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan kuantitatif yakni
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh atau hubungan antar
dua atau lebih variabel, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
diterapkan, yang mana didapatkan melalui analisis data berupa angka-angka

untuk mencapai sebuah kesimpulan.®’

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Dimulai dari bulan November — Desember 2023. Sedangkan tempat penelitian
ini dilakukan di SMA PGRI Pekanbaru JI. Brigjend Katamso, No. 44

Pekanbaru.

C.-Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa muslim di SMA PGRI
Pekanbaru, sementara yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
pengaruh keterampilan guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA PGRI Pekanbaru.

%7 “Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D),Bandung: Alfabeta, h. 14
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D.‘Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti atau sumber data
penelitian.®® Populasi dalam penelitian ini adalah siswa muslim di SMA PGRI
Pekanbaru. Ada pun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di SMA PGRI Pekanbaru yang berjumlah 158 siswa. Untuk
populasi kurang dari 100 diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih
dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari seluruh jumlah
siswa.*® Peneliti mengambil sampel sebanyak 25% dari populasi yang ada,
sehingga dihasilkan sampel sebanyak 40 siswa, dan pengambilan sampel pada
penelitian menggunakan teknik stratified random sampling yaitu pengambilan

sampel dengan memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen populasi.

Tabel 111.1
Populasi dan Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah siswa Persentase Jumlah
1. X.1 30 25% 8
2. X1 MIPA 23 25% 6
3. XI IPS 31 25% 8
4, XII MIPA 1 22 25% 5
5. X1l MIA 2 20 25% 5
6. XIl IPS 32 25% 8

Jumlah 158 40

E.- Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang di perlukan

dalam penelitian ini antara lain:

% _Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan limu
Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Press, h. 40.
%9 "Suharsimi Arikunto, 2010, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, h. 134
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1. Angket
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan atau pernyataan
harus merujuk sesuai dengan rumusan masalah dan indikator-indikator

dalam konsep operasional penelitian.*

Angket ini digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai keterampilan guru membuka pelajaran dan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA PGRI Pekanbaru.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrument penelitian yang menggunakan
barang-barang tertulis sebagai sumber data misalnya buku-buku, jurnal,
dokumen, majalah dan lain-lain.** Teknik ini penulis gunakan untuk
mencari data tentang sekolah seperti sejarah dan perkembangan sekolah,
jumlah siswa, jumlah kelas kurikulum yaang digunakan, keadaan guru di

sekolah, keadaan siswa dan sarana prasarana serta data lain yang

diperlukan dalam penelitian.

F.- Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh keterampilan
guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMA PGRI Pekanbaru, setelah data dikumpulkan,
kemudian dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi product moment,

dengan rumus sebagai berikut:

0 “Hardani dkk, 2020, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, CV Pustaka llmu Group, h. 59.
' “Hartono, 2015, Analisis Item Instrument, Pekanbaru: Zanafa Publishing, h. 88
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NYxy—Q0Xy)
VINY? = (Zx)2][N.ZY)? — (Zy)?

rxy -

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara skor item dan skor total
Y. x = jumlah seluruh skor x
Y.y =jumlah seluruh skor y
Y. x2 = jumlah kuadrat seluruh skor x
Y. y2 = jumlah kuadrat seluruh skor y
Y. xy = jumlah perkalian antara skor x dan dan skor y
N  =jumlah responden
Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi product moment
berdasarkan kriteria sebagai berikut:
Antara 0,00 — 0,200 : Korelasinya sangat lemah/rendah sehingga dianggap
tidak ada korelasi
Antara 0,200 — 0,400 :  Korelasinya lemah atau rendah
Antara 0,400 — 0,700 :  Korelasinya sedang atau cukup
Antara 0,700 — 0,900 :  Korelasinya kuat atau tinggi

Antara 0,900 — 1,000 :  Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi.**

*2 Hartono, 2008, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 87



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan ada pengaruh
positif yang signifikan keterampilan guru membuka pelajaran terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
PGRI Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi
sebesar 0,747 lebih besar dari ripe pada taraf signifikan 5% (0,320) maupun
taraf signifikan 1% (0,413). Dengan kata lain dapat ditulis dengan 0,320 <
0,747 > 0,413. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak.

Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square
sebesar 0,559, mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah sebesar 55,9%. Jadi pengaruh keterampilan
guru membuka pelajaran terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar

55,9% sedangkan sisanya 44,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

B.- Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
maka penulis dapat memberika rekomendasi, adapun rekomendasi dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Kepada pihak sekolah diharapkan mampu melihat dan mengamati kinerja
guru yang salahsatuya yaitu keterampilan guru membuka pelajaran di
kelas agar dapat meningkatkan profesionalitas guru dalam menjalankan

tugasnya dalam mengajar.
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2. Kepada guru untuk tetap meningkatkan keterampilan guru membuka
pelajaran ketika dalam proses pembelajaran supaya mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa.

3. Bagi siswa-siswi SMA PGRI Pekanbaru diharapkan dapat memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran dan
bersungguh-sungguh dalam belajar agar pembelajaran yang dilaksanakn
memperoleh hasil yang maksimal.

4. Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan
khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan keterampilan guru

membuka pelajaran terhadap motivasi belajar siswa.
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Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN

ANGKET KETERAMPILAN GURU MEMBUKA PELAJARAN

Data siswa
Nama
Kelas

Petunjuk pengisian

1. Tulislah identitas Anda

2. Diharapkan agar siswa dapat mengisi angket ini dengan jawaban yang sesuai
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

3.-Silahkan pilih salah satu jawaban dari lima pilihan yang tersedia dan paling
sesuai dengan keadaan Anda

Keterangan pilihan jawaban

SL : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-kadang
J& : Jarang Sekali
TP : Tidak Pernah
No Pernyataan Pilihan Jawaban

SL | SR | KD | JS TP

1. | Guru mengajak siswa berdoa terlebih
dahulu sebelum memulai pelajaran

2 | Guru melakukan absensi kehadiran
siswa

3. | Guru memulai pelajaran dengan
menyapa siswa

4. | Guru menanyakan keadaan fisik dan
psikis siswa setiap akan memulai
pelajaran

5. | Guru memusatkan perhatian siswa
dengan cara memvariasikan intonasi
suara ketika membuka pelajaran

6. | Guru memberikan motivasi kepada
siswa pentingnya mengikuti
pembelajaran

7.- | Guru mengadakan tanya jawab dengan
siswa sebelum dimulainya
pembelajaran

8. | Guru mengucapkan kata-kata (benar,
bagus dan tepat) jika siswa




menjawab/mengajukan pertanyaan

9. | Guru menyampaikan tujuan materi
yang akan dipelajari

10. | Guru menjelaskan batas-batas materi
yang akan diajarkan

11. | Guru menjelaskan langkah-langkah
atau tahapan pembelajaran yang akan
digunakan

12. | Guru mengaitkan materi pelajaran
yang akan  dipelajari  dengan
pengetahuan siswa

13. | Guru mengulas kembali pelajaran
sebelumnya

14. | Guru mengaitkan materi pelajaran
yang akan dipelajari dengan kejadian
yang terjadi di masyarakat

15. | Guru menggunakan bahasa yang

mudah dimengerti ketika membuka
pelajaran




ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Data siswa
Nama
Kelas

Petunjuk pengisian

4.-Tulislah identitas Anda

5.-Diharapkan agar siswa dapat mengisi angket ini dengan jawaban yang sesuali
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

6. Silahkan pilih salah satu jawaban dari lima pilihan yang tersedia dan paling
sesuai dengan keadaan Anda

Keterangan pilihan jawaban

S : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Pilihan Jawaban

SS S KS | TS | STS

1. | Saya bersemangat untuk mengikuti
pelajaran Pendidikan Agama Islam

2. | Saya yakin mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam bermanfaat untuk masa
depan saya

3. | Saya mempersiapkan buku Pendidikan
Agama Islam dan alat tulis lainnya
sebelum memulai pembelajaran

4, | Saya membaca buku materi yang
diajarkan dan memahaminya

5. | Saya mencari informasi melalui
internet atau sumber lain yang
berhubungan dengan materi yang
diajarkan

6. | Saya membaca materi berulang Kkali
jika belum paham materi yang
diajarkan

7. | Saya membuat pertanyaan-pertanyaan
tentang materi yang akan dipelajari

8. | Saya mendengarkan dan
memperhatikan ketika guru sedang
menjelaskan materi

9. | Saya bertanya kepada guru jika tidak
paham materi yang diajarkan




10. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh
agar mudah menggapai cita-cita di
masa depan

11. | Saya mengerjakan latihan dengan
bersungguh-sungguh

12. | Saya dapat menyelesaikan tugas
dengan kemampuan saya sendiri

13. | Saya mengumpulkan tugas tepat
waktu

14. | Saya merasa senang dan puas jika
berhasil mengerjakan soal Pendidikan
Agama Islam

15. | Saya ingin mendapatkan nilai yang
bagus dan memuaskan

16. | Saya akan mempertahankan dan
belajar  lebih giat lagi ketika
mendapatkan nilai bagus

17. | Saya berkonsentrasi dalam belajar
karena fasilitas belajar di sekolah
sangat mendukung dan nyaman

18. | Saya bertanya kepada teman jika ada
pelajaran yang tertinggal apabila saya
tidak masuk kelas

19. | Saya selalu memberikan pendapat saat
diskusi kelompok

20. | Jika ada pendapat yang berbeda, maka

saya akan menanggapinya




Lampiran 2

OUTPUS SPSS UJI VALIDITAS VARIABEL X

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12” X13 X14 X15 Total

X1 Pearson 110,236 | 0,266 | -0,185 | 0,000 | 0,134 | 0,102 | 0,272 | 0,328 | 0,389 | 0,164 | .685 0,283 | 0,345 | -0,123 | .453

Correlation

Sig. (2- 0,317 | 0,256 | 0,436 | 1,000 | 0,574 | 0,669 | 0,246 | 0,158 | 0,090 | 0,490 | 0,001 | 0,226 | 0,136 | 0,605 | 0,045

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X2 Pearson 0,236 1]0339 | 0,000 | 0,200 | 0,378 | 0,000 | 0,385 | 0,290 | 0,157 | .510 0,061 | 0,401 | 0,293 | 0,406 | .539

Correlation

Sig. (2- 0,317 0,144 | 1,000 | 0,398 | 0,100 | 1,000 | 0,094 | 0,215 | 0,508 | 0,022 | 0,800 | 0,080 | 0,210 | 0,076 | 0,014

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X3 Pearson 0,266 | 0,339 1| 0,197 | 0,188 | 0,356 | 0,000 | 0,435 492 0,355 | .550 0,376 | 0,268 | 0,276 | 0,295 | .670

Correlation

Sig. (2- 0,256 | 0,144 0,406 | 0,427 | 0,124 | 1,000 | 0,055 | 0,028 | 0,124 | 0,012 | 0,102 | 0,254 | 0,239 | 0,207 | 0,001

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X4 Pearson -0,185 | 0,000 | 0,197 1| .696 0,428 | .452 .452 | -0,061 | -0,021 | 0,363 | 0,190 | 0,019 | 0,127 515 | .476

Correlation

Sig. (2- 0,436 | 1,000 | 0,406 0,001 | 0,060 | 0,045 | 0,045 | 0,800 | 0,932 | 0,115 | 0,423 | 0,937 | 0,592 | 0,020 | 0,034

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X5 Pearson 0,000 | 0,200 | 0,188 | .696" 1] .630° | 577 0,385 | -0,174 | 0,000 | 0,139 | 0,061 | 0,255 | 0,293 | 0,406 | .515

Correlation

Sig. (2- 1,000 | 0,398 | 0,427 | 0,001 0,003 | 0,008 | 0,094 | 0,463 | 1,000 | 0,559 | 0,800 | 0,278 | 0,210 | 0,076 | 0,020

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X6 Pearson 0,134 | 0,378 | 0,356 | 0,428 | .630" 1] 491" | 5827 | 0,154 | -0,059 | 0,088 | -0,023 | -0,014 | 0,184 | 0,285 | .494

Correlation

Sig. (2- 0,574 | 0,100 | 0,124 | 0,060 | 0,003 0,028 | 0,007 | 0,518 | 0,804 | 0,713 | 0,924 | 0,954 | 0,436 | 0,223 | 0,027

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X7 Pearson 0,102 | 0,000 | 0,000 452 577 491" 1| 0,375 | 0,201 | 0,238 | 0,000 | 0,157 | 0,252 | 0,423 | 0,050 | .472




Correlation

Sig. (2- 0,669 | 1,000 | 1,000 | 0,045 | 0,008 | 0,028 0,103 | 0,395 | 0,312 | 1,000 | 0,508 | 0,283 | 0,063 | 0,833 | 0,036

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X8 Pearson 0,272 | 0,385 | 0,435 | 452" | 0,385 | .582" | 0,375 1] 0,369 | -0,045 | 0,402 | 0,245 | 0,147 | 0,282 | .469 | .654

Correlation

Sig. (2- 0,246 | 0,094 | 0,055 | 0,045 | 0,094 | 0,007 | 0,103 0,110 | 0,849 | 0,079 | 0,299 | 0,535 | 0,229 | 0,037 | 0,002

tailed)

N 20 20 ZQ 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X9 Pearson 0,328 | 0,290 | .492 | -0,061 | -0,174 | 0,154 | 0,201 | 0,369 1| 0,219 | 0,363 | 0,242 | 0,336 | 0,255 | -0,192 | .465

Correlation

Sig. (2- 0,158 | 0,215 | 0,028 | 0,800 | 0,463 | 0,518 | 0,395 | 0,110 0,354 | 0,115 | 0,303 | 0,147 | 0,278 | 0,418 | 0,039

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X10 Pearson 0,389 | 0,157 | 0,355 | -0,021 | 0,000 | -0,059 | 0,238 | -0,045 | 0,219 10,437 .456 533" | 575 | 0,055 | .556

Correlation

Sig. (2- 0,090 | 0,508 | 0,124 | 0,932 | 1,000 | 0,804 | 0,312 | 0,849 | 0,354 0,054 | 0,043 | 0,016 | 0,008 | 0,819 | 0,011

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X11 Pearson 0,164 | .510 | .550 | 0,363 | 0,139 | 0,088 | 0,000 | 0,402 | 0,363 | 0,437 1| 0,379 482" | 475 | 605 | .7427

Correlation

Sig. (2- 0,490 | 0,022 | 0,012 | 0,115 | 0,559 | 0,713 | 1,000 | 0,079 | 0,115 | 0,054 0,099 | 0,032 | 0,034 | 0,005 | 0,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X12 Pearson .685 0,061 | 0,376 | 0,190 | 0,061 | -0,023 | 0,157 | 0,245 | 0,242 456 | 0,379 11 0,271 | 0,266 | -0,032 | .524

Correlation

Sig. (2- 0,001 | 0,800 | 0,102 | 0,423 | 0,800 | 0,924 | 0,508 | 0,299 | 0,303 | 0,043 | 0,099 0,247 | 0,257 | 0,895 | 0,018

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X13 Pearson 0,283 | 0,401 | 0,268 | 0,019 | 0,255 | -0,014 | 0,252 | 0,147 | 0,336 1538 .482 0,271 1| .587" 0,044 | .617 T

Correlation

Sig. (2- 0,226 | 0,080 | 0,254 | 0,937 | 0,278 | 0,954 | 0,283 | 0,535 | 0,147 | 0,016 | 0,032 | 0,247 0,007 | 0,853 | 0,004

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 ZQ 20 29 20 20 29
X14 Pearson 0,345 | 0,293 | 0,276 | 0,127 | 0,293 | 0,184 | 0,423 | 0,282 | 0,255 575 475 0,266 .587 1| 0,425 | .702

Correlation

Sig. (2- 0,136 | 0,210 | 0,239 | 0,592 | 0,210 | 0,436 | 0,063 | 0,229 | 0,278 | 0,008 | 0,034 | 0,257 | 0,007 0,062 | 0,001




tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X15 Pearson -0,123 | 0,406 | 0,295 | 515 | 0,406 | 0,285 | 0,050 | .469 | -0,192 | 0,055 | .605 | -0,032 | 0,044 | 0,425 1| .494
Correlation
Sig. (2- 0,605 | 0,076 | 0,207 | 0,020 | 0,076 | 0,223 | 0,833 | 0,037 | 0,418 | 0,819 | 0,005 | 0,895 | 0,853 | 0,062 0,027
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Total | Pearson 453 | 539 | .670 476 515 494" | 472" | 654 465 556 | .742 524 | 617" | .7027 | 494 1
Correlation
Sig. (2- 0,045 | 0,014 | 0,001 | 0,034 | 0,020 | 0,027 | 0,036 | 0,002 | 0,039 | 0,011 | 0,000 | 0,018 | 0,004 | 0,001 | 0,027
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




Lampiran 3

OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS VARIABEL Y

Correlations

X1 [ X1 [ X1 [ X1 [ X1[X1[X1]X1]X1]X1] X2]Tota
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 I
X.1 | Pearson 11013 .497 | 0,09 -1 037013 021]032] 033|016 685028034008 011]039] 0,29/ 0,14 | 0,34 | .499
Correlat 4 * 2| 012 5 4 4 8 1 4 - 3 5 9 2 2 4 4 5 *
ion 0
Sig. (2- 057 | 002|070 061 010 057 036 0,15 | 0,15 | 0,49 | 0,00 | 0,22 | 0,23 | 0,70 | 0,63 | 0,08 | 0,20 | 0,54 | 0,13 | 0,02
tailed) 4 6 1 4 3 4 5 8 4 0 1 6 6 9 7 7 8 4 6 5
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20| 20| 20
X.2-| Pearson | 0,13 1] 025] 044 038 013 004 | 553 0,15 | 0,19 | 613 | 0,20 [ 0,39 | 0,18 | 0,42 | 0,16 | 0,36 | .454 | .463 | 0,43 | .606
Correlat 4 1 0 5 4 8 * 4 2 - 6 9 4 9 5 2 * * 0 ™
on
Sig. (- | 057 0,28 | 005|009 057 084 001 051 041 0,00 | 0,38 ] 0,08 | 043 | 0,05 048 0,11 | 0,04 | 0,04 | 0,05 | 0,00
tailed) 4 6 2 4 4 2 1 8 8 4 4 1 6 9 6 7 4 0 8 5
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20| 20| 20
X.31| Pearson | .497 | 0,25 1] 014 -] 008] 025] 0,25 .604 | 041 | 0,40 | .659 | 0,35 | 0,28 | 0,04 -1037]001]009] 0,36 | .518
Correlat ) 1 6| 0,15 3 1 4 - 6 7 B 4 6 4| 0,06 2 1 6 2 *
ion 9 0
Sig. (2- | 0,02 | 0,28 053] 050 072 | 0,28 0,28 0,00 0,06 0,07 ] 0,00 0,120,221 085 0,80 0,20 0,9 | 0,68 0,11 | 0,01
tailed) 6 6 8 3 9 6 0 5 8 5 2 6 2 3 0 6 4 9 7 9
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20| 20| 20
X.4 | Pearson | 0,09 | 0,44 | 0,14 1] 041] 039 044 | 477 -] 020 510 0,33 | 025 | 0,44 | 538 | 499 | .477 | 491 | 0,31 | 0,19 | .653
Correlat 2 0 6 0 7 0 “| 0,00 7 ) 7 0 2 ) * * * 7 0 .
ion 8
Sig. (2- | 0,70 | 0,05 | 0,53 0,07 | 008 ] 005] 003 0,97 ] 0,38 0,02 0,14 | 0,28 | 0,05 | 0,02 | 0,02 | 0,03 0,02 | 0,27 | 0,42 | 0,00
tailed) 1 2 8 2 3 2 4 5 1 2 6 8 1 4 5 4 8 3 4 2
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20| 20| 20
X.5 | Pearson -1 0,38 -1 041 1] .480 | 599 | .446 i -1 015 -10321033]025| 59 | 446 | 534 | 0,41 | 0,33 | 513
Correlat | 0,12 5| 0,15 0 E - “1 003 010 8| 0,28 2 1 7 o * * 6 1 *
ion 0 9 9 6 8
Sig. (2- | 0,61 ] 0,09 | 0,50 | 0,07 0,03 | 000 004 086 065 050 021|016 | 0,15 | 0,27 | 0,00 | 0,04 | 0,01 | 0,06 | 0,15 | 0,02
tailed) 4 4 3 2 2 5 9 9 6 7 8 6 3 4 6 9 5 8 3 1
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 201 20| 20| 20] 20| 20
X.6'| Pearson | 0,37 | 0,13 | 0,08 | 0,39 | .480 1] 579 ] 571 | 0,32 -] 000 004002017 53| 534|021 621 | 0,43 | 0,34 | 557




EZ3

EZa

£

Correlat 5 4 3 7 8 | 0,08 0 3 6 3 4 3 5
ion 3
Sig.(2- | 0,10 ] 0,57 | 0,72 | 0,08 | 0,03 0,00] 000 0,15] 0,72 | 1,00 | 0,85 | 0,91 | 0,46 | 0,01 | 0,01 | 0,36 | 0,00 | 0,05 | 0,13 | 0,01
tailed) 3 4 9 3 2 7 9 8 9 0 8 4 7 5 5 5 3 7 6 1
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20
X.7| Pearson | 0,13 [ 0,04 | 0,25 | 0,44 | 599 | 579 1] 017 0,15 | 0,19 - -1 026036019 466 | 0,36 | 0,28 | 0,30 | 0,43 | .528
Correlat 4 8 1 0 " o 2 4 2| 0,08 | 0,02 2 9 0 ’ 2 0 9 0 *
ion 8 3
Sig.(2- | 057 | 0,84 0,28 | 0,05] 0,00 | 0,00 046 | 051 | 041 | 0,72 092 | 0,26 | 0,11 | 0,42 | 0,03 ] 0,11 ] 0,23 | 0,18 | 0,05 | 0,01
tailed) 4 2 6 2 5 7 9 8 8 3 4 5 0 1 9 7 3 6 8 7
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.8 | Pearson | 0,21 | 553 | 0,25 | 477 | 446 | 571 | 0,17 1] .465 -1 038 019] 017|022 591 | 475] 0,23 | 658 | 0,24 | 0,17 | .612
Correlat 4 ’ 4 " ’ o 2 “1 0,07 6 2 1 2 o * 7 o 7 2 o
ion 7
Sig.(2- | 0,36 | 0,01 | 0,28 | 0,03 ] 0,04 | 0,00 | 0,46 003 074 | 009 | 041 047|034 000/ 003]0,31] 0,00/ 0,29 | 0,46 | 0,00
tailed) 5 1 0 4 9 9 9 9 8 3 7 1 8 6 4 5 2 4 8 4
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.9:| Pearson | 0,32 [ 0,15 | .604 = -1 032 015 | .465 1] 027] 036 024]033]0,25] 0,28 -1 029017 0,14 | 0,25 | .476
Correlat 8 4 "1 0,00 | 0,03 8 4 N 8 3 2 6 5 5| 0,02 0 7 2 5 *
ion 8 9 1
Sig.(2- | 0,15 ] 0,51 | 0,00 | 0,97 | 0,86 | 0,15 | 0,51 | 0,03 023 011|030 014027 022] 093] 021]0,45]0,55] 0,27 | 0,03
tailed) 8 8 5 5 9 8 8 9 5 5 3 7 8 3 1 5 5 0 8 4
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20] 20| 20
X.1 | Pearson | 0,33 ] 0,19 | 0,41 | 0,20 s -1 0,19 -1 0,27 1] 040 0,40 | 542 | 514 | 0,10 -1 039009 0,28 .666 | .529
0 Correlat 1 2 6 7| 0,20 | 0,08 2| 0,07 8 7 4 : : 3| 017 6 7 7 o *
ion 6 3 7 2
Sig.(2- | 015|041 | 0,06 | 0,38 | 0,65 | 0,72 | 0,41 | 0,74 | 0,23 0,07 | 0,07 | 001 002] 066/ 046 ] 0,08/ 0,68 0,22 | 0,00 | 0,01
tailed) 4 8 8 1 6 9 8 8 5 5 7 4 0 5 8 4 3 0 1 6
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20] 20| 20
X.1 | Pearson | 0,16 | .613 | 0,40 | .510 | 0,15 | 0,00 -1 0,38 0,36 | 0,40 1] 037 ] 482 | 475 ] 0,43 ] 0,08 | 667 | 0,19 | 0,22 | 0,33 | .634
1 Correlat 4 o 7 " 8 0| 0,08 6 3 7 9 " : 8 3 o 3 7 9 o
ion 8
Sig.(2- | 0,49 [ 0,00 | 0,07 | 0,02 | 0,50 | 1,00 0,71 | 0,09 | 0,11 | 0,07 0,09 | 003|003/ 005]| 072 0,00 | 0,41 | 0,33 | 0,14 | 0,00
tailed) 0 4 5 2 7 0 3 3 5 5 9 2 4 3 8 1 5 5 3 3
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20
X.1 | Pearson | 685 | 0,20 | .659 | 0,33 - | 0,04 -1 019 0241 0,40 0,37 1]027]026] 002 006/ 037|028/ 0,4/ 0,14 | .472
2 Correlat o 6 o 7| 0,28 3| 0,02 2 2 4 9 1 6 3 5 6 5 8 8 *




ion 8 3
Sig.(2- | 0,00 | 0,38 | 0,00 | 0,24 0,21 | 085 0,92 | 0,41 | 0,30 | 0,07 | 0,09 024 ] 025|092 078|010/ 0221 053] 053] 0,03
tailed) 1 4 2 6 8 8 4 7 3 7 9 7 7 4 6 3 3 3 4 5
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20
X1 | Pearson | 0,28 039 0,35] 025| 0,32 | 0,02 | 0,26 | 0,17 | 0,33 | .542 | .482 | 0,27 1| 587|001 016 .722] 0,27 | 0,08 | 0,33 | .622
3 Correlat 3 9 4 0 2 6 2 1 6 : : 1 o 4 9 o 3 9 8 o
1on
Sig.(2- | 0,22 | 008 | 012 | 0,28 0,16 | 0,91 | 0,26 | 0,47 | 0,24 | 0,01 | 0,03 | 0,24 0,00 | 0,95 | 0,47 | 0,00 | 0,24 | 0,70 | 0,14 | 0,00
tailed) 6 1 6 8 6 4 5 1 7 4 2 7 7 4 5 0 4 8 5 3
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.1 | Pearson | 0,34 | 0,18 | 0,28 | 0,44 | 0,33 | 0,17 | 0,36 | 0,22 | 0,25 | 514 | .475 | 0,26 | .587 1]036| 029 517 | 0,13 | 0,00 | 0,33 | .622
4 Correlat 5 4 6 2 1 3 9 2 5 ’ ’ 6 o 9 1 " 5 0 3 o
1on
Sig.(2- | 013 043 022 ] 005] 0,15 | 0,46 | 0,11 | 0,34 | 0,27 | 0,02 | 0,03 | 0,25 | 0,00 0,11 [ 0,21 | 0,02 ] 0,56 | 1,00 | 0,15 | 0,00
tailed) 6 6 2 1 3 7 0 8 8 0 4 7 7 0 3 0 9 0 1 3
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.1 | Pearson | 0,08 | 0,42 | 0,04 | 538 | 0,25 | 535 | 0,19 | 591 | 0,28 | 0,20 | 0,43 | 0,02 | 0,01 | 0,36 1] 0431]0,01]0241]0,30] 030 | .516
5 Correlat 9 9 4 " 7 5 0 . 5 3 8 3 4 9 6 9 5 9 7 *
1on
Sig.(2- | 0,70 [ 0,05 | 0,85 | 0,01 | 0,27 | 0,01 | 0,42 | 0,00 | 0,22 | 0,66 | 0,05 092 | 0,95 | 0,11 0,051 093029 | 0,18 | 0,18 | 0,02
tailed) 9 9 3 4 4 5 1 6 3 5 3 4 4 0 5 6 9 6 7 0
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.1 | Pearson | 0,11 | 0,16 - | 499 | 594 | 534 | .466 | 475 = -1 008 006 016 | 0,29 | 0,43 1] 023 4741 029 | 0,21 | .496
6 Correlat 2 5| 0,06 " o " : “1 002 0,17 3 5 9 1 6 5 * 2 3 *
ion 0 1 2
Sig.(2- | 063 ] 048 080 | 0,02 0,00 0,01 003 003 093] 046 | 0,72 0,78 0,47 | 0,21 | 0,05 0,31 ] 0,03 | 0,21 | 0,36 | 0,02
tailed) 7 6 0 5 6 5 9 4 1 8 8 6 5 3 5 9 5 1 6 6
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.1 | Pearson | 0,39 | 0,36 | 0,37 | .477 | 446 | 0,21 | 0,36 | 0,23 | 0,29 | 0,39 | .667 | 0,37 | .722 | 517 | 0,01 | 0,23 1]037]024] 0,36 .712
7 Correlat 2 2 2 ) F 4 2 7 0 6 o 6 a : 9 5 8 7 9 o
on
Sig.(2- | 0,08 | 011 0,10 | 0,03 ] 0,04 | 036 | 0,11 | 0,31 | 0,22 | 0,08 | 0,00 | 0,20 | 0,00 | 0,02 | 0,93 | 0,31 0,10 | 0,29 | 0,10 | 0,00
tailed) 7 7 6 4 9 5 7 5 5 4 1 3 0 0 6 9 1 4 9 0
N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.1 | Pearson | 0,29 | .454 | 0,01 | 491 | 534 | 621 | 0,28 | 658 | 0,17 | 0,09 | 0,19 | 0,28 | 0,27 | 0,13 | 0,24 | .474 | 0,37 1| .566 | 0,31 | .637
8 4 ) 1 ) ) = 0 e 7 7 3 5 3 5 5 * 8 - 6 ™

Correlat
ion




Sig.(2- [ 0,20 [ 0,04 [ 0,96 | 0,02 0,00 | 0,00 0,23 ] 0,00 045 0,68 [ 0,41 ] 0,22 ] 0,24 | 0,56 [ 0,29 | 0,03 ] 0,10 0,00 [ 0,17 | 0,00

tailed) 8 4 4 8 5 3 3 2 5 3 5 3 4 9 9 5 1 9 5 3

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 201 20| 20| 20| 20| 20
X.1| Pearson | 0,14 | .463 | 0,09 | 0,31 [ 0,41 | 0,43 | 0,30 | 0,24 | 0,14 | 0,28 | 0,22 | 0,24 | 0,08 | 0,00 | 0,30 | 0,29 | 0,24 | .566 1] .717 | 576
9 Correlat 4 ) 6 7 6 3 9 7 2 7 7 8 9 0 9 2 7 - ™ ™

1on

Sig.(2- | 054 | 0,04 | 0,68 | 0,17 | 0,06 | 0,05 0,18 | 0,29 | 0,55 | 0,22 | 0,33 | 0,53 | 0,70 | 1,00 | 0,18 [ 0,21 | 0,29 | 0,00 0,00 | 0,00

tailed) 4 0 9 3 8 7 6 4 0 0 5 3 8 0 6 1 4 9 0 8

N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
X.2 | Pearson | 0,34 | 0,43 | 0,36 | 0,19 | 0,33 | 0,34 | 0,43 | 0,17 | 0,25 | .666 | 0,33 | 0,14 | 0,33 | 0,33 | 0,30 | 0,21 | 0,36 | 0,31 | .717 1] .694
0 Correlat 5 0 2 0 1 5 0 2 5 ** 9 8 8 3 7 3 9 6 - ™

1on

Sig.(2- | 013005 0,11 | 0,42 0,15] 0,13 | 0,05 | 0,46 | 0,27 | 0,00 | 0,14 | 0,53 | 0,14 | 0,15 [ 0,18 | 0,36 | 0,10 | 0,17 | 0,00 0,00

tailed) 6 8 7 4 3 6 8 8 8 1 3 4 5 1 7 6 9 5 0 1

N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20
Tot | Pearson | .499 | .606 | .518 | .653 | 513 | 557 | 528 | 612 | 476 | 529 | 634 | 472 | 622 | 622 | 516 | .496 | .712 | .637 | 576 | .694 1
i Corrolat 2 o e 2 B L 2 S > % o 3 -4 -4 0 p g L, - -

ion

Sig. (2- | 0,02 0,00 | 0,01 | 0,00 0,02 ] 0,01 0,01 0,00 0,03 0,01 000/ 0,03/ 0,00 0,007/ 0,02] 0021 0,00] 0,00/ 0,00/ 0,00

tailed) 5 5 9 2 1 1 7 4 4 6 3 5 3 3 0 6 0 3 8 1

N 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20] 20| 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 4

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS VARIABEL X

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 20 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 20 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.841 15
ltem-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
x1 62.70 22.432 .367 .836
X2 62.55 22.261 A71 .832
x3 63.05 19.839 .567 .825
X4 62.70 21.695 .359 .839
X5 62.55 22.366 445 .833
X6 62.60 22.358 417 .834
X7 62.50 22.684 404 .835
x8 63.10 20.832 .573 .824
X9 62.85 22.345 .378 .836
x10 62.70 20.853 437 .834
x11 63.55 20.155 .675 .817
x12 62.65 22.134 447 .832
x13 63.15 20.134 499 .831
x14 62.80 20.589 .631 .821
x15 62.75 22.197 410 .834




Lampira
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OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS VARIABEL Y

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 32.3
Excluded?® 42 67.7
Total 62 100.0
a.'Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.889 20
ltem-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Iltem Deleted
x1 82.05 48.261 443 .886
X2 81.95 47.734 .562 .883
X3 82.70 46.537 434 .887
x4 82.20 45.642 .593 .881
x5 81.85 48.029 .456 .885
X6 82.05 47.839 .506 .884
X7 81.95 48.261 479 .885
X8 82.50 46.789 557 .883
X9 82.20 48.379 .418 .886
x10 82.10 46.411 447 .886
x11 82.90 46.200 .576 .882
x12 82.00 48.526 417 .886
x13 82.50 45.000 .545 .883
x14 82.15 46.555 .566 .882
xIB 82.35 48.345 .465 .885
x16 82.30 46.853 412 .888
x17 82.50 45.947 .668 .879
x18 82.55 46.155 579 .882
x19 82.65 46.134 .502 .884
x20 82.90 43.358 .619 .881
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁy\y Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
10: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amf hwmv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 7

© _.mmx cipt

an Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© f Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© y of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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